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ABSTRAK

Sukmaningtias, Puput 2018. Keanekaragaman Mikroalga di Danau Pulau Kabupaten

Batanghari Sebagai Bahan Pengayaan Praktikum  Taksonomi Monera dan Protista:

Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam, FKIP

Universitas Jambi,  Pembimbing: (I) Dra. Hj. Harlis M.Si.,, (Il) Retni S
Budiarti,S.Pd.,M.Si.
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Danau Pulau merupakan danau yang berada di Desa Pulau Kecamatan Muaro
Tembesi Kabupaten Batanghari. Danau yang dimanfaatkan untuk budidaya ikan
dalam keramba, dan MCK dikhawatirkan dapat membuat ekosistem danau tidak
selalu terjaga dengan baik dan dapat merusak biota mikroalga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis mikroalga di Danau Pulau.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan penentuan lokasi
secara purposive sampling. Berdasarkan analisis mikroalga ditemukan 5 kelas yaitu
Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae dan
Euglenophyceae yang terdiri dari 22 spesies, yaitu: Achnanthes bravipes, Eunotia
lunaris, Fragilaria contruens, Gomphonema gracile, Navicula cuspidata, Navicula
lanceolata, Pinnularia braunii, Pinnularia viridis, Surirella robusta, Synedra acus,
Chlorella vulgaris, Scenedesmus quadricauda, Staurastrum dickei, Staurastrum
biexcavatum, Anabaena sp, Merismopedia elegans, Peridinium bipes, Peridinium
majus, Euglena acus, Lepocinclis nordstedii, Lepocinclis ovum, Trachelomonas
volvocina. Kelimpahan tertinggi pada stasiun 11l yaitu 24,3; indeks kemerataan
berkisar antara 0,862 - 0,902; indeks keanekaragaman 2,39 - 2,556; dan indeks
dominansi 0,0868 - 0,133. Keanekaragaman tergolong sedang karena indeks
keanekaragaman yang diperoleh lebih besar dari 1,5 dan lebih kecil dari 3,5 serta
tidak ada jenis yang mendominasi. Dapat disimpulkan keanekaragaman tertinggi
terdapat pada divisi Bacillariophyceae dengan 10 spesies. Dan masyarakat disarankan
untuk tetap menjaga lingkungan dan kelestarian Danau Pulau.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Danau Pulau merupakan danau yang terdapat di Desa Pulau Kecamatan Muara
Tembesi Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. Dengan luas wilayah desa 372 Ha,
Jumlah penduduk 359 kk (1.514 Jiwa) Danau Pulau memiliki warna air yang
kecokelatan dan luas danau ini 10,5 Ha,dengan kedalaman 3,5 m. Pada awalnya
danau ini dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk mencari ikan (budaya
Bekarang) dengan menggunakan alat-alat tradisional berupa tangkul, pukat, rawe, jala
dan pancing, akan tetapi budaya tersebut sudah mulai pudar sejak adanya dampak
perkembangan kebun kelapa sawit yang menggunakan pupukan organic disekitar
lokasi danau. Saat ini Danau Pulau dikelola oleh masyarakat sekitar sebagai tempat
mencuci, MCK dan lain sebagainya. Kondisi ini dikhawatirkan akan semakin
memburuk karena hal ini dapat mencemari perairan yang berakibat pada kerusakan
ekosistem dan biota yang ada di dalam perairan tersebut, salah satunya mikroalga

Syofwan,(2007:65).

Menurut Purnomo (2005:03) menyatakan bahwa sebagian besar alga memiliki
habitat di perairan dan merupakan jenis dari phytoplankton yang berfungsi sebagai

sumber makanan untuk organisme lain dan merupakan produsen primer bahan



organik atau permulaan dari suatu rantai makanan aquatik dan sebagai sumber

oksigen.

Menurut Kawaroe (2010:02) mikroalga adalah organisme Protista danMonera
yang paling primiti berukuran renik (seluler) yang hidup di seluruh wilayah perairan,
baik air tawar maupun air laut, yang ada di muka bumi ini. Mikroalga, yang lazim
disebut phytoplankton, merupakan produsen primer di perairan dan memiliki
kemampuan fotosintesis yaitu mengasimilasi karbonan organik untuk dikonversi
menjadi materi organik. Bersama dengan cahaya sebagai sumber energi yang sangat
berperan dalam proses fotosintesis pada alga. Oleh karena itu, intensitas cahaya
memegang peranan yang sangat penting, namun intensitas cahaya yang diperlukan

tiap-tiap alga untuk dapat tumbuh secara maksimum berbeda-beda.

Keberadaan mikroalga dalam suatu perairan menunjukkan bagaimana kondisi
perairan tersebut. Menurut Fachrul (2012:90) mikroalga dapat digunakan sebagai
indikator kualitas perairan. Semakin banyak jenis mikroalga maka semakin baik
kondisi perairan, sebaliknya semakin sedikit mikroalga maka semakin buruk kualitas

perairan tersebut.

Taksonomi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari mengenai
klasifikasi kelompok organisme atas dasar kesamaan karakteristik dan memberikan
nama untuk kelompok tersebut. Dalam melakukan klasifikasi, makhluk hidup

dikelompokkan dalam suatu kategori tertentu secara bertingkat yang disebut takson.



Monera dan protista adalah kelompok taksonomi yang mempelajari ganggang atau

mikroalga.

Hasil penelitian ini akan digunakan pada praktikum mata kuliah Taksonomi
Monera dan Protista, dimana Pengertian Monera itu sendiri yaitu salah satu makhluk
hidup yang terdiri satu sel ( uniseluler ), sedangkan Protista juga memiliki satu sel.
yang membedakan monera dan protista yaitu monera bersifat prokariotik dan protista

bersifat eukariotik.

Berbagai penelitian keanekaragaman mikroalga telah dilakukan diantaranya hasil
penelitian Mandasari (2010:30) di danau Sipin Kota Jambi menemukan sebanyak 46
genus mikroalga dengan indeks keanekaragaman antara 0,97-1,72 yang menunjukan
bahwa komunitas mikroalga tidak stabil atau kualitas air tercemar sedang hingga
berat. Penelitian Widyaloka (2014:31) di kawasan Danau percandian Muaro Jambi
ditemukan sebanyak 33 jenis mikroalga dengan indeks keanekaragaman berkisar
antara 1,8628-2,7181. Berdasarkan indeks keanekaragaman tersebu tmenunjukkan
kondisi perairan di kawasan tersebu masih cukup baik untuk kehidupan organisme
termasuk mikroalga. Penelitian Purnama (2016) di Danau Kaco kabupaten Kerinci
ditemukan sebanyak 36 jenis mikroalga dengan indeks keanekaragaman diperoleh
sebesar3,1628. Berdasarkan indeks keanekaragaman tersebut menunjukkan kondisi
perairan di danau tersebut masih tinggi untuk kehidupan organisme salah satunya
mikroalga. Penelitian Nurhayati (2017:29) di Danau Arang-arang Muaro Jambi

ditemukan sebanyak 26 jenis mikroalga dan 1 tidak teridentifikasi dengan indeks



keanekaragaman antara 2,11-2,55. Berdasarkan indeks keanekaragaman tersebut

menunjukkan kondisi perairan di kawasan tersebut cukup baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan kepada warga sekitar danau Pulau
kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batanghari, didapatkan informasi bahwa
belum ada informasi tentang keanekaragaman mikroalga yang ada di danau Pulau.
Oleh sebab itu, keanekaragaman mikroalga ini sangat menarik untuk dilakukan
penelitian ini agar dapat diketahui keanekaragaman mikroalga yang terdapat di danau
tersebutdan perlu dilakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Mikroalga
di Danau Pulau Kabupaten Batanghari Sebagai Pengayaan Praktikum

Taksonomi Monera Dan Protista”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keanekaragaman jenis
mikroalga yang terdapat di Danau Pulau Kabupaten Batanghari ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis

mikroalga yang ada di Danau Pulau Kabupaten Batanghari.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Menambah ilmu pengetahuan kepada peneliti tentang mikroalga

2. Memberikan suatu infomasi tentang jenis mikroalgaapa saja yang terdapat di
Danau Pulau Kabupaten Batanghari.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai sumber
untuk mengembangkan penelitian tentang mikroalga.

4. Dapat digunakan menjadi salah satu bahan pembelajaran praktikum

Taksonomi Monera dan Protista Universitas Jambi.

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis spesies mikroalga berdasarkan
cirri morfologinya, dan klasifikasi dilakukan pada tahap Divisi .
1.5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian adalah:
1. Sampel mikroalga yang diambil pada 3 titik lokasi yaitu di bagian tepi danau,
bagian tengah danau, dan bagian suplai masuknya air ke dalam danau.
2. Pengambilan sampel mikroalga menggunakan alat yang disebut dengan
plankton net.

3. Jenis Algae yang diamati meliputi mikroalga yang ditemukan pada air tawar.



4. Analisis data mikroalga yaitu indeks kelimpahan, kemerataan, dominansi dan
keanekaragaman
5. Faktor lingkungan yang diamati adalah faktor fisika dan faktor kimia.

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian istilah dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan difinisi operasional sebagai berikut:

1. Mikroalga merupakan sekelompok Monera dan Protista yang paling primitif.
Berukuran mikroskopik (Diameter antara 3-30 wm) tidak memiliki akar,
batang, dan daun serta hidup melayang di air.

2. Keanekaragaman adalah berbagai macam jenis suatu makhluk hidup

berdasarkan habitatnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
di Danau Pulau Muaro Tembesi diperoleh 5 divisi mikroalga yaitu Chrysophyta,
Chlorophyta, Cyanophyta, Phyrrophyta dan Euglenophyta. Kelimpahan tertinggi
terdapat pada stasiun Il dan indeks kemerataan tertinggi stasiun I, indeks
keanekaragaman tertinggi stasiun [Ill, indeks dominansi tertinggi stasiun 1.
Keanekaragaman jenis yang tergolong sedang, karena nilai indeks keanekaragaman
yang diperoleh lebih besar dari 1,5 dan lebih kecil dari 3,5 serta tidak ada jenis yang
mendominasi. Kemerataan antara spesies rendah, dimana berarti kekayaan individu
yang dimiliki oleh masing-masing jenis mikroalga sangat jauh berbeda.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada masyarakat sekitar untuk tetap
menjaga lingkungan dan kelestarian Danau Pulau Muaro Tembesi, agar ekosistem
danau tersebut tetap terjaga dan sebaiknya disarankan kepada peneliti selanjutnya

agar tidak melakukan penelitian di musim kemarau.



